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ABSTRAK

PENDUGAAN BOBOT BADAN SAPI SIMPO BETINA MENGGUNAKAN
UKURAN TUBUH DENGAN METODE REGRESI LINIER DAN
POLINOMIAL DI KECAMATAN TERBANGGI BESAR

Oleh

Liyana Wulandari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan ukuran tubuh terhadap bobot
badan serta menentukan model regresi terbaik dalam menduga bobot badan sapi
SimPO betina di Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah.
Penelitian dilakukan pada Februari 2026 menggunakan metode survei dengan
teknik purposive sampling terhadap 120 ekor sapi SimPO betina umur 1-3 tahun.
Variabel yang diamati meliputi panjang badan (PB), lingkar dada (LD), dalam
dada (DD), lebar dada (LebD), tinggi pundak (TP), dan bobot badan (BB). Data
dianalisis menggunakan korelasi, regresi linier, dan regresi polinomial dengan
bantuan program R. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkar dada memiliki
hubungan paling kuat dengan bobot badan (r=0,828; R*= 0,685), diikuti panjang
badan (r=0,805; R*=0,648), tinggi pundak (r=0,736; R*= 0,541), dalam dada
(r=0,579; R?= 0,335), dan lebar dada (r=0,525; R?>= 0,275). Model regresi
polinomial hanya meningkatkan nilai R? secara kecil dibandingkan model linier.
Persamaan regresi linier terbaik diperoleh pada lingkar dada yaitu BB = -465,809
+ 5,135 LD. Model tersebut dirckomendasikan karena sederhana, mudah
diaplikasikan, dan memiliki tingkat akurasi tinggi dalam menduga bobot badan
sapi SimPO betina.

Kata kunci: sapi SimPO, bobot badan, ukuran tubuh, regresi linier, regresi
polinomial.



ABSTRACT

ESTIMATION OF FEMALE SIMPO CATTLE BODY WEIGHT USING
BODY MEASUREMENTS WITH LINEAR AND POLYNOMIAL
REGRESSION METHODS IN TERBANGGI BESAR DISTRICT

by

Liyana Wulandari

This study aimed to determine the relationship between body measurements and
body weight and to identify the best regression model for estimating body weight
of female SimPO cattle in Terbanggi Besar District, Central Lampung Regency.
The study was conducted in February 2026 using a survey method with a
purposive sampling technique involving 120 female SimPO cattle aged 1-3 years.
The observed variables included body length (BL), chest girth (CG), chest depth
(CD), chest width (CW), shoulder height (SH), and body weight (BW). Data were
analyzed using correlation, linear regression, and polynomial regression with the
assistance of R software. The results showed that chest girth had the strongest
relationship with body weight (r = 0.828; R* = 0.685), followed by body length (r
=0.805; R?=0.648), shoulder height (r =0.736; R* = 0.541), chest depth (r =
0.579; R? = 0.335), and chest width (r = 0.525; R? = 0.275). Polynomial regression
models only slightly improved the R? value compared to the linear regression
model. The best linear regression equation was obtained using chest girth: BW = -
465.809 + 5.135 LD. This model is recommended because it is simple, practical,
and provides high accuracy in estimating the body weight of female SimPO cattle.

Keywords: SimPO cattle, body weight, body measurements, linear regression,
polynomial regression.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi potong yang dipelihara secara khusus untuk dipotong dan dagingnya diambil
sebagai produk utama, ini berbeda dengan sapi perah yang dijaga untuk produksi
susu. Sapi jenis ini biasanya dipilih karena bisa tumbuh dengan cepat, memiliki
tubuh yang besar, dan dagingnya berkualitas baik. Selain daging, bagian seperti
kulit, tulang, dan tanduk sapi juga bisa dimanfaatkan untuk membuat berbagai
produk lain (Mulyono ef al., 2018). Sapi potong memiliki nilai ekonomi yang
penting sebagai hewan ternak signifikan serta berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan daging masyarakat. Permintaan akan produksi daging sapi di Indonesia
menunjukkan peningkatan tahunan, meskipun produktivitas sapi lokal masih
dianggap rendah. Oleh sebab itu, diperlukan langkah-langkah untuk meningkatkan

efisiensi pemeliharaan serta produktivitas sapi potong.

Pengembangan Sapi SimPO adalah salah satu strategi yang utama dalam
memenuhi kebutuhan daging sapi di Provinsi Lampung. Sapi SimPO berasal dari
perkawinan antara sapi Simental dan sapi Peranakan Ongole (PO) yang memiliki
potensi produktivitas lebih tinggi dibanding sapi lokal. Program pengembangan
sapi SimPO di Lampung meliputi peningkatan produksi, kesehatan, serta efisiensi
reproduksi melalui bimbingan teknis kepada peternak dan optimalisasi

manajemen pemeliharaan.

Meskipun potensinya cukup besar, pengembangan sapi SimPO di tingkat peternak
rakyat masih menghadapi kendala, terutama dalam hal penimbangan bobot badan.
Alat timbangan khusus untuk sapi, seperti timbangan digital, memiliki harga yang
cukup mahal sehingga sulit dijangkau oleh peternak kecil. Padahal, data bobot

badan sangat penting untuk memantau pertumbuhan sapi sekaligus menjadi acuan



dalam menentukan harga jual. Karenanya, diperlukan pendekatan alternatif yang
lebih efektif. sederhana dan terjangkau untuk memperkirakan bobot badan, salah

satunya dengan memanfaatkan ukuran tubuh sapi.

Pendugaan bobot badan satu metode alternatif yang dapat digunakan oleh
peternakan rakyat ketika tidak ada timbangan khusus yang tersedia. Salah satu
pendekatan yang cukup sederhana adalah dengan memanfaatkan ukuran tubuh,
terutama panjang tubuh dan ukuran lingkar dada. Melalui metode ini, peternak
dapat memperkirakan bobot sapi secara lebih praktis, sehingga mampu

meminimalkan kerugian akibat kesalahan dalam penaksiran bobot.

Prinsip dasar dari metode ini adalah menganggap tubuh sapi menyerupai bentuk
tabung. Dengan demikian, mengukur panjang tubuh dan lingkar dada yang
digunakan sebagai dasar untuk menghitung volume tubuh, yang kemudian
menjadi acuan dalam memperkirakan bobot badan sapi. Menurut Dakhlan et al.
(2020), pendugaan bobot tubuh dengan menggunakan volume tubuh dapat
dihitung dengan luas alas yang dapat diwakili oleh lingkar dada (LD) dan tinggi
yang dapat diwakili oleh panjang badan (PB).

Penelitian pendugaan bobot tubuh sapi SImPO menggunakan ukuran tubuh masih
terbatas. Dengan demikian, diperlukan penelitian untuk mengevaluasi perkiraan
berat tubuh sapi SimPO menggunakan metode regresi linier. Diharapkan dengan
dilakukanya penelitian ini dapat menentukan bobot tubuh ternak sapi SImPO

hanya melihat ukuran tubuhnya.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui korelasi dan model regresi antara berat badan dan ukuran tubuh
(panjang badan, lingkar dada, lebar dada , dalam dada, dan tinggi pundak)
pada sapi SimPO;

2. Mengetahui model regresi yang terbaik dalam menduga bobot tubuh sapi
SimPO menggunakan regresi dan polinomial yang menggunakan ukuran

tubuh.



1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperluas wawasan dan
pengetahuan bagi masyarakat luas, termasuk konsumen, peternak, dan pelaku
perdagangan sapi. Dengan menggunakan metode estimasi berat badan sapi
didasarkan pada pengukuran ukuran tubuh seperti tinggi badan, ukuran dada, dan
tinggi bahu, penelitian ini menghadirkan alternatif praktis dan efisien untuk
estimasi bobot sapi tanpa memerlukan alat timbangan. Pendekatan ini
mempermudah proses penilaian bobot sapi di lapangan, meningkatkan akurasi
serta efisiensi dalam manajemen ternak dan transaksi jual beli. Secara lebih luas,
hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas informasi dalam sektor
peternakan dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan rasional

dalam pengelolaan sapi potong.

1.4 Kerangka Berpikir

Sapi betina SimPO merupakan hasil perkawinan silang antara sapi Simmental dan
Peranakan Ongole (PO) yang memiliki potensi genetik yang superior dalam
pertumbuhan dan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan tropis. Sebagai sapi
potong, sapi-sapi jenis ini menjadi pilihan utama peternak di Kecamatan
Terbanggi Besar dikarenakan performa tubuhnya yang optimal dan memiliki nilai

ekonomis yang tinggi.

Meskipun demikian, mayoritas peternak di Kecamatan Terbanggi Besar masih
belum dilengkapi dengan fasilitas timbangan untuk hewan ternak, sehingga
estimasi berat badan sapi seringkali dilakukan secara visual atau dengan perkiraan
subjektif. Metode tersebut cenderung kurang tepat dan berpotensi menyebabkan
kesalahan dalam pengambilan keputusan manajemen peternakan. Maka,
dibutuhkan suatu metode pengganti yang praktis, dapat diimplementasikan
dengan mudah di lapangan, serta memiliki tingkat akurasi yang tinggi untuk

mengestimasi berat badan sapi.

Ukuran tubuh sapi, seperti lingkar dada, panjang badan, dan tinggi badan,
memiliki korelasi yang signifikan dengan bobot tubuh ternak. Hubungan ini dapat

diselidiki secara kuantitatif melalui pendekatan statistik, terutama dengan



menggunakan model regresi. Metode regresi linier digunakan untuk
mengilustrasikan hubungan langsung dan proporsional antara ukuran tubuh dan
bobot badan, sementara regresi polinomial digunakan untuk menangkap hubungan
yang lebih kompleks dan tidak selalu bersifat linier, terutama pada variasi ukuran

tubuh yang lebih luas.

Dengan melakukan pengukuran ukuran tubuh sapi SimPO betina di Kecamatan
Terbanggi Besar, data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan
metode regresi linier maupun regresi polinomial. Kemudian kedua model tersebut
dibandingkan untuk menilai akurasi dan kapabilitas prediksinya dalam
memperkirakan berat tubuh sapi. Penentuan model terbaik dilakukan berdasarkan
evaluasi terhadap nilai koefisien determinasi (R?), galat pendugaan, serta

kesesuaian model dengan data observasi lapangan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menciptakan model perkiraan berat badan
sapi betina SimPO yang akurat dan berguna. Model itu bisa digunakan oleh
peternak dan penyuluh sebagai alat praktis untuk memperkirakan berat tubuh sapi
tanpa memerlukan timbangan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat
membantu meningkatkan efisiensi dalam manajemen pemeliharaan, membuat
keputusan yang lebih tepat, dan meningkatkan nilai ekonomi usaha ternak sapi

potong di Kecamatan Terbanggi Besar.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat hubungan yang erat antara ukuran tubuh sapi SimPO (lingkar dada,
panjang tubuh, dan tinggi gumba) dengan berat badannya di Kecamatan
Terbangi Besar ;

2. Lingkar dada berkaitan paling kuat dan merupakan prediktor terbaik dalam
pendugaan bobot badan sapi SimPO dibandingkan ukuran tubuh lainnya.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi SimPO

Sapi Simmental Peranakan Ongole (SimPO) merupakan hasil persilangan antara
sapi Simmental dengan sapi PO. Karakteristik sapi ini menyerupai sapi PO,
Simmental dan perpaduan kedua ciri sapi PO dan sapi Simmental, antara lain: 1)
warna bulu penutup badan bervariasi mulai dari putih sampai coklat kemerahan,
2) warna kipas ekor, ujung hidung, lingkar mata, dan tanduk ada yang berwarna
hitam dan coklat kemerahan, 3) profil kepala datar, panjang dan lebar, dahi 4
berwarna putih, 4) tidak memiliki kalasa, 5) ada gelambir kecil, 6) pertulangan
besar, postur tubuh panjang dan besar, warna tracak bervariasi dari hitam dan
coklat kemerahan . Sapi SimPO juga memiliki ukuran vital statistik tubuh yang
lebih besar daripada sapi PO asli, sehingga memberikan nilai ekonomis tinggi
terutama dalam produksi daging namun, sapi SimPO dan LimPO memiliki
keunggulan serta kekurangan masing-masing terkait daya tahan dan performa
produksi yang harus diperhatikan dalam pemuliaan dan pemeliharaan ternak

(Nugraha et al., 2024).

Tujuan utama hasil dari persilangan ini untuk menghasilkan sapi yang punya
tingkat produktivitas yang optimal, terutama dalam hal berat badan dan
kemampuan beradaptasi yang efektif terhadap kondisi lingkungan tropis yang

memiliki suhu yang cenderung tinggi (Suliani et al., 2017).

2.2 Bobot Tubuh

Estimasi bobot tubuh sapi merupakan aspek krusial dalam manajemen ternak,
yang berfungsi sebagai dasar untuk pengambilan keputusan terkait pemberian

pakan, pengendalian kesehatan, serta pemasaran sapi. Pada sapi persilangan



seperti SimPO (Simmental x Peranakan Ongole), estimasi bobot tubuh dapat
dilakukan dengan memanfaatkan parameter biometrik, misalnya lingkar dada,
panjang tubuh, dan tinggi tubuh, sebagai variabel prediktor melalui metode regresi

statistik serta pengukuran volume tubuh.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dakhlan et al. (2020), pendugaan bobot
tubuh sapi LimPO (juga persilangan termasuk SimPO) dapat disilangkan dengan
menghitung volume tubuh berdasarkan lingkar dada dan panjang badan. Metode
ini menunjukkan korelasi tinggi hubungan antara ukuran tubuh dan bobot tubuh
dengan koefisien korelasi terbesar pada lingkar dada (0,838), diikuti panjang
badan (0,744) dan tinggi badan (0,543), serta nilai determinasi (R?) hingga 0,980
dalam studi sapi PO. Pendekatan ini menunjukkan keunggulan dibandingkan
metode sederhana yang hanya menggunakan satu variabel biometrik dalam

memperkirakan bobot tubuh tanpa timbangan.

2.3 Panjang Badan

Panjang badan merupakan salah satu ukuran morfometrik yang berkaitan dengan
pertumbuhan kerangka tubuh, terutama perkembangan tulang belakang, sehingga
sering digunakan sebagai indikator dalam menduga bobot badan ternak. Secara
umum, peningkatan panjang badan sejalan dengan bertambahnya ukuran dan
massa tubuh ternak. Hasil penelitian Samosir ef al. (2014) menunjukkan bahwa
panjang badan memiliki hubungan yang positif terhadap bobot badan pada
beberapa bangsa sapi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan
ukuran panjang badan cenderung diikuti peningkatan bobot tubuh, sehingga
panjang badan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu peubah dalam pendugaan

bobot badan maupun penilaian produktivitas ternak.

Musthofa et al. (2025) menyatakan bahwa panjang badan pada sapi SimPO
memiliki hubungan yang kuat terhadap bobot tubuh dengan nilai koefisien
korelasi mencapai 0,870. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan ukuran

panjang badan cenderung diikuti oleh peningkatan bobot tubuh, sehingga panjang



badan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu indikator dalam memperkirakan

produktivitas ternak serta pendugaan bobot hidup sapi.

2.4 Lingkar Dada

Lingkar dada merupakan salah satu ukuran morfometrik yang banyak digunakan
dalam evaluasi performa fisik ternak karena memiliki hubungan erat dengan bobot
badan. Ukuran lingkar dada menggambarkan kapasitas perkembangan bagian
dada yang berkaitan dengan pertumbuhan otot, jaringan tubuh, serta organ di
dalam rongga dada. Oleh karena itu, ukuran ini sering dimanfaatkan sebagai dasar
dalam pendugaan bobot tubuh ternak. Ramona et al. (2023) melaporkan bahwa
lingkar dada memiliki hubungan yang kuat terhadap bobot badan pada sapi,
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu peubah penting dalam
memperkirakan bobot tubuh. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin
besar ukuran lingkar dada, maka bobot tubuh ternak cenderung mengalami

peningkatan.

Hasil penelitian lain oleh Dhita ef al. (2017) juga menemukan bahwa lingkar dada
Sapi SimPO yang memiliki gigi seri yang berganti dua di lokasi Kecamatan
Terbanggi Besar rata-rata mencapai 170,310 cm, mendukung pernyataan bahwa
sapi SimPO memiliki ukuran lingkar dada yang lebih besar daripada sapi PO pada

umur dan fase pertumbuhan yang sama.

2.5 Tinggi Pundak

Tinggi pundak adalah satu pengukuran penting dalam manajemen peternakan,
diukur dari permukaan tanah sampai bagian tertinggi pundak hewan ternak.
Penggunaan dimensi tubuh seperti panjang badan, lingkar dada, dan tinggi pundak
memberikan data tentang berat badan dengan tingkat ketelitian tinggi karena
memiliki koefisien regresi yang tinggi. Pengukuran ini menjadi salah satu
indikator kunci dalam menentukan pertumbuhan, perkembangan, dan karakteristik
morfologi ternak yang dapat mencerminkan potensi genetik, status kesehatan,

serta kualitas manajemen pemeliharaan yang diterapkan, sehingga data tinggi



pundak sering digunakan sebagai salah satu kriteria seleksi dalam program
pemuliaan ternak untuk menghasilkan bibit unggul dengan karakteristik fisik yang

diinginkan (Wahyudi et al., 2023).

Tinggi pundak berkaitan erat dengan berat badan dan kondisi fisik sapi. Studi
regresi oleh Dakhlan et al. (2025) membuktikan bahwa tinggi pundak, bersama
dengan ukuran tubuh dan ukuran dada, adalah suatu variabel penting dalam

memperkirakan bobot tubuh sapi SImPO dengan akurasi tinggi.

2.6 Korelasi Untuk Ukuran dan Bobot Tubuh

Penelitian mengenai pendugaan berat badan sapi SimPO sering kali menggunakan
hubungan dan analisis antara ukuran tubuh seperti Ukuran panjang badan (PB),
lingkar dada (LD), dan volume tubuh (VT) berdasarkan bobot badan (BB).
Ukuran tersebut merupakan variabel fisik yang mudah diukur dan memiliki

hubungan kuat dengan bobot sebenarnya.

Selain itu, hasil penelitian terhadap Pedet adalah hasil dari perkawinan silang
antara pejantan Simental atau Limousin dengan induk SimPO menunjukkan
bahwa berat lahir, lingkar dada, panjang badan, dan tinggi gumba memiliki
perbedaan nyata yang mendukung pengaruh ukuran tubuh terhadap performa bibit
sapi (Suliani et al., 2017). Hal in1 menegaskan pentingnya parameter morfometrik

sebagai tolak ukur kualitas bibit dalam usaha peningkatan produktivitas ternak.

Korelasi adalah komponen penting yang digunakan untuk menunjukkan
keterkaitan antara dua variabel atau lebih. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa
koefisien korelasi mencerminkan seberapa kuat hubungan antara variabel tersebut,
dan juga digunakan sebagai metode analisis untuk menguji hipotesis dan
mengeksplorasi interaksi antar variabel jika data dari variabel-variabel tersebut
konsisten. Berikutnya, tabel 1 yang memperlihatkan klasifikasi interpretasi

Koefisien korelasi sesuai dengan penelitian Astuti (2017) akan dipaparkan.



Tabel 1. Klasifikasi interpretasi koefisien korelasi

Besaran Koefisien Korelasi Interpretasi Koefisien Korelasi
(Positif atau Negatif)

0,00 Tidak ada korelasi
0,010--0,200 Korelasi sangat lemah
0,210--0,400 Korelasi lemah

0,410--0,700 Korelasi sedang

0,710--0,990 Korelasi tinggi

1 Korelasi sempurna

Sumber: Astuti (2017).

Metode regresi, khususnya regresi polinomial, memberikan keunggulan signifikan
dalam pendekatan estimasi bobot tubuh ternak melalui kemampuannya
mengakomodasi hubungan non-linear antara variabel pengukuran tubuh, di mana
model matematis yang dihasilkan mampu menangkap kompleksitas variasi
dimensi tubuh dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti umur, genetik,
kondisi nutrisi, dan karakteristik individu ternak dalam satu persamaan prediktif
yang komprehensif dan memiliki tingkat akurasi tinggi. Untuk sapi LimPO,
regresi non-linier dibuat dengan menggunakan panjang badan, lingkar dada, dan
ukuran tubuh, dengan korelasi kuat (r > 0,800) yang diamati antara pengukuran ini

dan berat badan (Indonant et al., 2024).

2.7 Pendugaan Bobot Tubuh

Pendugaan bobot tubuh ternak dapat dilakukan melalui pendekatan pengukuran
morfometrik tubuh sebagai alternatif ketika alat penimbangan tidak tersedia.
Beberapa parameter yang sering digunakan meliputi panjang badan dan lingkar
dada karena ukuran tersebut memiliki keterkaitan dengan pertumbuhan serta
perkembangan tubuh ternak. Ramona et al. (2023) menjelaskan bahwa
pengukuran panjang badan dilakukan dengan mengukur jarak dari titik bahu
hingga tulang duduk bagian belakang menggunakan pita ukur dan dinyatakan
dalam satuan sentimeter. Sementara itu, pengukuran lingkar dada dilakukan
dengan cara melingkarkan pita ukur pada bagian dada tepat di belakang bahu
mengikuti bentuk tubuh ternak. Pengukuran ukuran tubuh tersebut dapat
digunakan sebagai dasar dalam memperkirakan bobot badan karena mempunyai

hubungan yang erat dengan karakteristik pertumbuhan ternak.
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Indonant et al. (2024) menyatakan bahwa pada sapi LimPO (persilangan
Simmental PO) Menunjukkan bahwa ukuran tubuh seperti panjang badan dan
lingkar dada memiliki hubungan yang kuat dengan berat badan sebenarnya (BB)
dengan nilai rata-rata bobot tubuh 334,500 kg. Pendugaan bobot menggunakan
persamaan regresi non-linear dengan variabel LD dan PB memberikan koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,810 dan 0,670, sedangkan volume tubuh memberikan
R2 0,790, yang mengindikasikan ketepatan model dalam menduga bobot tubuh
sapi SimPO.

Penelitian lain oleh Irianto (2023) pada sapi jantan crossbreeding termasuk
SimPO menyarankan penggunaan rumus Cross Cholis sebagai model pendugaan
bobot yang memiliki akurasi tinggi dibandingkan rumus lain. Dengan
menggunakan rumus ukuran tubuh, perkiraan berat badan pada sapi persilangan
Ongole dapat diprediksi dengan tingkat keakuratan yang lebih superior
dibandingkan metode menggunakan ukuran tubuh yang berbeda. Dapat
memastikan prediksi berat badan yang akurat dengan menghitung ukuran tubuh,

yaitu ukuran lingkar dada dan panjang badan (Paputungan ef al., 2015).

Lingkar dada yang semakin membesar menjadikan bobot badan ikut bertambah,
sebab berkaitan dengan pertumbuhan tulang. Keakuratan prediksi berat badan dari
rumus volume tubuh dapat ditentukan dengan pengukuran lingkar dada dan

panjang badan (Paputungan ef al., 2015).

2.8 Regresi Polinomial

Pada sapi SimPO, penggunaan regresi polinomial dinilai memberikan hasil yang
lebih baik dalam estimasi bobot tubuh dibanding regresi linear biasa. hubungan
non linear antara variabel yang dipengaruhi dan satu atau beberapa variabel yang
tidak dipengaruhi melalui fungsi polinomial. Dalam konteks sapi Simpo, regresi
polinomial sering diterapkan untuk menduga bobot tubuh berdasarkan parameter
ukuran tubuh seperti lingkar dada, panjang badan, dan volume tubuh. Hasil
penelitian oleh Sakti (2015) menunjukkan bahwa persamaan regresi terbaik untuk

bobot daging sapi Simpo cenderung linear dengan koefisien determinasi R?
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sebesar 0,948, sedangkan untuk sapi Limpo yang juga terkait, persamaan
kuadratik atau polinomial memberikan nilai R? lebih tinggi yakni 0,996,
menunjukkan akurasi yang lebih baik pada model polinomial dibanding model

linear sederhana dalam beberapa kondisi tertentu.

Menurut Sakti (2015), regresi polinomial digunakan untuk membentuk persamaan
model yang bisa lebih akurat dalam menduga bobot daging sapi secara kuantitatif,
terutama bila dibandingkan dengan model regresi linear sederhana. Regresi ini
memungkinkan penggunaan pangkat lebih dari satu pada variabel independen

sehingga lebih fleksibel dalam mencerminkan kurva hubungan nyata di lapangan.

Menurut Laksono et al. (2023) model Regresi Polinomial secara umum dapat
ditulis dalam persamaan sebagai berikut:

Y=bo +biX' + baX? + b3X> +... + biXK+E

dimana variabel yang diprediksi (Y), variabel respon (bo), bl, b2,b3, . ., intersep ,
variabel prediktor (X), yang dinaikan pangkatnya hingga mencapai order (k) dan

faktor sesatan atau galat (¢).

Penelitian yang dilakukan oleh Indonant et a/ (2024) menggunakan regresi non-
linier pada sapi LimPO (sama seperti SimPO), dengan variabel Panjang tubuh
(PB), ukuran dada (LD), dan volume tubuh (VT). Diperoleh persamaan regresi
polinomial dan koefisien determinasi (R?) sebagai berikut:

BB =-1104,000 + 11,300LD - 0,010LD? (R*=0,810)

BB = 1108,128 - 16,034PB + 0,0768PB? (R?=0,670)

BB = 15,850 + 0,150VT + 0,00002064VT? (R?>=0,790)

Hasil menunjukkan bahwa panjang tubuh, lingkar dada, dan volume tubuh
berkorelasi kuat dengan bobot badan sapi Simpo dan dapat digunakan dalam

model regresi polinomial dengan tingkat keterandalan yang baik

2.9 Regresi Linier

Regresi linear merupakan metode statistik yang sering digunakan untuk

memperkirakan bobot tubuh sapi berdasarkan parameter biometrik tertentu. Pada
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sapi simmental Peranakan Ongole (SimPO), regresi linear banyak dijadikan model
prediksi bobot daging maupun bobot karkas dengan tujuan meningkatkan akurasi

estimasi untuk mendukung kegiatan pembibitan dan evaluasi performa produksi.

Selain itu, penelitian oleh Kusuma et al. (2024) menyatakan bahwa kombinasi
variabel panjang badan dan lingkar dada memberikan hasil estimasi bobot yang
paling akurat pada sapi Brangus dengan regresi linier berganda, nilai korelasinya

sebesar 0,839 yang menunjukkan hubungan yang sangat kuat.

Menurut Gujarati (2017), model regresi merupakan suatu bentuk fungsi matematis
yang dipergunakan untuk melakukan analisis terhadap hubungan antara variabel
dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Model regresi sederhana
secara khusus menggambarkan relasi linier antara satu variabel yang
mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi. Gujarati (2017) menekankan
bahwa:

Yi= BotpiXi+€Li=1,2...,n

2.10 Dalam Dada

Pengukuran dalam dada (chest depth) merupakan salah satu parameter
morfometrik yang dapat digunakan dalam pendugaan bobot tubuh sapi karena
mencerminkan kedalaman rongga dada (foraks) yang berkaitan dengan
perkembangan rangka, kapasitas organ internal, dan volume tubuh bagian anterior.
Hasil meta-analisis, chest depth menunjukkan hubungan yang konsisten dan
signifikan terhadap bobot badan sapi pada berbagai bangsa dan sistem
pemeliharaan, meskipun kekuatan korelasinya umumnya lebih rendah

dibandingkan lingkar dada (Firdaus, 2024).

Menurut Nilchuen ef al. (2021), chest depth yang dikombinasikan dengan Body
Condition Score (BCS) mampu memprediksi bobot badan sapi dengan tingkat
akurasi yang tinggi (adjusted R? = 0,824). Kombinasi ini menunjukkan bahwa
chest depth merepresentasikan dimensi struktural tubuh, sementara BCS
mencerminkan kondisi jaringan lemak, sehingga keduanya saling melengkapi

dalam pendugaan bobot badan sapi di lapangan
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2.11 Lebar Dada

Lebar dada merupakan salah satu parameter ukuran linier tubuh yang
menggambarkan jarak antara kedua sendi bahu (scapula) kiri dan kanan, serta
mencerminkan perkembangan rangka bagian anterior pada ternak sapi. Ukuran ini
berkaitan erat dengan kapasitas rongga dada yang berfungsi sebagai ruang bagi
organ vital, sehingga turut mencerminkan potensi pertumbuhan dan
perkembangan jaringan tubuh. Menurut Hidayatullah ef al. (2023) ukuran
morfometrik tubuh, termasuk dimensi dada, memiliki hubungan yang signifikan
dengan bobot badan dan dipengaruhi oleh faktor umur, genetik, serta manajemen
pemeliharaan. Selain itu, Putra ef al. (2016) menyatakan bahwa ukuran-ukuran
tubuh yang berkaitan dengan bagian dada memiliki kontribusi penting dalam
pendugaan bobot badan karena berhubungan dengan perkembangan jaringan otot
dan kapasitas tubuh ternak. Oleh karena itu, variasi ukuran lebar dada dapat
digunakan sebagai salah satu indikator morfometrik dalam mengevaluasi
pertumbuhan serta sebagai variabel pendukung dalam pendugaan bobot badan

sapli.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada Februari 2026 di Peternakan Rakyat, Kecamatan
Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah.

3.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pita pengukur (merk
Rondo), timbangan digital merek sinca untuk sapi (dengan kapasitas 2.000 kg dan
ketelitian 0,5 kg), kamera ponsel (merk Oppo A96), serta peralatan tulis-menulis
dan lembaran kertas. Subjek penelitian terdiri dari 120 ekor sapi betina yang
memenuhi kriteria umur 1—3 tahun, yang diidentifikasi berdasarkan poel pada

gigi atau melalui wawancara dengan peternak sapi SimPO.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai ialah survei. Metode pengambilan sampel
dilaksanakan menggunakan metode purposive sampling. Data diperoleh dengan

mengukur dan menimbang sapi SimPO betina.

3.4 Prosedur Penelitian

Cara melakukan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan kegiatan pra—survei di Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten
Lampung Tengah, guna memperoleh gambaran awal mengenai kondisi
peternakan rakyat setempat, populasi ternak, serta kelayakan lokasi sebagai

tempat pelaksanaan penelitian;

2. Menetapkan sampel penelitian secara selektif dengan menetapkan sejumlah

kriteria, yaitu sapi LimPO betina, berumur antara 1,5—3 tahun, tidak sedang
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bunting, tidak menyusui, dan dapat dikendalikan dengan baik selama proses

pengukuran berlangsung;

. Menentukan umur sapi LimPO berdasarkan poel gigi guna memastikan ternak

sesuai dengan kriteria umur penelitian;

. Melakukan pengukuran dimensi tubuh dilaksanakan setelah penimbangan

dengan mencakup lima ukuran tubuh, yaitu panjang badan, lingkar dada, tinggi

pundak, lebar dada, dan dalam dada menggunakan pita dan tongkat ukur;

. Melakukan penimbangan bobot tubuh menggunakan timbangan digital pada

siang hari pukul 11.00 wib, sebelum sapi diberi pakan guna memperoleh data

bobot aktual sebagai acuan pembanding dalam tahap analisis;

. Melakukan tabulasi data menggunakan Microsoft Excel, kemudian dianalisis

dengan aplikasi R untuk mengkaji hubungan antar variabel dan menentukan

model regresi terbaik dalam menduga bobot tubuh sapi LimPO.

3.5 Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi:

1.

Panjang badan (cm) : Panjang badan diukur menggunakan pita ukur dimulai
dari tulang duduk (tuberculum ischiadicum) hingga tulang bahu (tuberculum

humeralis) (Heryani et al., 2018).

. Lingkar dada (cm): Mengukur lingkar dada dengan cara melingkari pita

pengukur tepat di belakang scapula (Heryani ef al., 2018).

. Tinggi pundak (cm) : Pengukuran pada tinggi pundak dilaksanakan dengan

menjulurkan tongkat pengukur dari puncak pundak ke tanah sepanjang garis

tegak lurus.(Heryani ef al., 2018).

. Lebar dada (cm): Lebar dada diukur dari penonjolan sendi bahu (scapula) kiri

dan kanan menggunakan tongkat ukur.(Heryani et al., 2018).

. Dalam dada (cm): Mengukur dalam dada dilakukan dengan tongkat ukur

dimulai dari puncak pundak sampai tepi bawah tulang dada (Heryani ef al.,

2018).
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6. Bobot tubuh (kg): Bobot tubuh diukur dengan menggunakan timbangan digital
(dalam kilogram). Timbangan disesuaikan sesuai dengan prosedur yang
berlaku sebelum sapi diletakkan di atas timbangan digital. Bobot tubuh sapi
bisa terlihat dari angka yang muncul di timbangan digital (Heryani et al.,

2018).

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh disusun dalam bentuk tabulasi menggunakan Microsoft
Excel, kemudian dianalisis dengan bantuan program R. Analisis dilakukan untuk
mendapatkan data deskriptif yang mencakup mean, standar deviasi, nilai

minimum, nilai maksimum, dan koefisien variasi.

Ukuran tubuh (variabel independen) yang diperoleh dari setiap Sapi SimPO betina
akan digunakan untuk mengestimasi bobot tubuh (variabel dependen)
menggunakan rumus regresi linier sederhana berikut ini:

Y =a+bX

Keterangan:
Y :variabel terikat (dependent variable), yaitu berat badan.

X : variabel bebas (independent variable), yaitu ukuran tubuh.

a : konstanta
b : koefisien regresi (Dakhlan & Fathul, 2020).

Selanjutnya untuk memperoleh nilai b dan a dapat dihitung dengan rumus:

_NYXY - (ZX) XY
~ NIX2—-(TX)?

a=a—-bX

(Dakhlan dan Fathul, 2020)

Selain itu, data ukuran tubuh dan bobot tubuh dianalisis menggunakan regresi

polinomial dengan rumus sebagai berikut :

Y = B0+ B1X + B2X? (kuadratik)
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Y = B0 + B1X + B2X> + B3X? (kubik)

Y =B0 + B1X + B2X* + B3X3 + P4X* (kuartik)

Dimana

Y: bobot tubuh

X: Ukuran tubuh (panjang badan, lingkar dada, dalam dada, lebar dada,dan tinggi
pundak)

Selanjutnya, analisis data menggunakan program R untuk mengetahui hubungan
atau korelasi dan regresi antar variabel. Sugiyono (2017) menentukan koefisien

korelasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

NYXY —CX)QY)
VINI X2 —(ZX)?[NXY?2 - (X V)]

r =

Keterangan: (r) koefisien korelasi pearson; (X) variabel independen (ukuran

tubuh); (Y)variabel dependen (bobot tubuh); (N) jumlah sampel.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ukuran tubuh terhadap bobot tubuh
Sapi simPO betina, dapat dihitung dengan menggunakan rumus koefisien
determinasi (R?) sebagai berikut.:

R?=r* X 100%
Keterangan :
R%: Koefisien determinasi

r : Koefisien korelasi

Hasil regresi yang didapatkan kemudian dihitung untuk mengetahui kinerja
rumus yang dibuat guna mengestimasi bobot tubuh berdasarkan panjang
badan, lingkar dada, dan tinggi pundak. Berdasarkan penelitian (Febriyanti
et al., 2024) rumus yang dapat digunakan untuk mengevaluasi keandalan

rumus regresi adalah sebagai berikut:

bobot dugaan
bobot aktual

Keterandalan = X 100%



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Lingkar dada memiliki korelasi paling kuat terhadap bobot badan (r = 0,828),
diikuti panjang badan (r = 0,805), tinggi pundak (r = 0,736), dalam dada (r =
0,579), dan lebar dada (r = 0,525). Hasil tersebut menunjukkan bahwa lingkar
dada merupakan ukuran tubuh yang paling berpengaruh dan paling baik
digunakan sebagai indikator pendugaan bobot badan sapi SimPO betina.

2. Model regresi linier mampu digunakan untuk menduga bobot badan sapi
SimPO. Namun, peningkatan nilai koefisien determinasi (R?) pada model
ponomonial kuadratik, kubik, dan kuartik relatif kecil dibandingkan model
linier. Model regresi linier menggunakan lingkar dada menghasilkan
kemampuan pendugaan bobot badan sapi SimPO terbaik dengan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,685. Oleh karena itu, model regresi linier
direkomendasikan sebagai model terbaik karena lebih sederhana, mudah
diaplikasikan, dan memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam menduga bobot

badan sapi SimPO betina.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bagi para peternak
yang belum memiliki alat timbangan untuk menduga bobot badan sapi SimPO
betina menggunakan persamaan hasil penelitian ini dengan peubah lingkar dada
(LD), karena memiliki nilai korelasi dan koefisien determinasi (R?) tertinggi
dibandingkan ukuran tubuh lainnya terhadap bobot badan. Peternak dapat
menggunakan persamaan regresi linier BB = -465,809 + 5,135LD karena lebih



sederhana, mudah diaplikasikan, dan memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Selain
itu, persamaan regresi polinomial kuadratik juga dapat digunakan yaitu BB =
410,192 + 527,218LD — 49,783LD?, yang memberikan nilai koefisien determinasi
sedikit lebih tinggi dibandingkan model linier. Namun, peningkatan akurasi yang
diperoleh relatif kecil, sehingga model regresi linier lebih direkomendasikan

untuk penggunaan praktis di lapangan.
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  K e t e r a n d a l a n =   b o b o t   d u g a a n  b o b o t   a k t u a l × 100 %


  r =   N  ∑  X Y   − (  ∑  X   ) (  ∑  Y )   [ N  ∑    X 2 − (  ∑    X ) 2 ] [ N  ∑    Y 2 − (  ∑    Y ) 2 ]


  a =     a - − b   X -


  b =   N  ∑  X Y − (  ∑  X )    ∑  Y  N  ∑    X 2 − (  ∑    X ) 2


  Y = a + b X



